GENDER DALAM PERSFEKTIF ISLAM by Kasmawati, Kasmawati
Gender dalam Perspektif Islam                     Kasmawati 
 
 
Sipakalebbi’  |  Volume 1  Nomor  1 Mei  2013 55 
 
 
 
 
 
 
GENDER DALAM  
PERSFEKTIF ISLAM 
 
Kasmawati 
Fakultas Tarbiyah dan Kependidikan UIN Alauddin 
 
 
Abstract  
 
Islam is lifelyhood system that leads people to understand the reality of life. Islam is 
also a global structure revealed from Allah as rahmatan li al-‘Alamin. 
Concequencely, Allah created human beings (men and women) as His representation 
(Khalifah) in this world which have responsibilies to save and stabilze nature as well 
as to save human civilization. Therefore, both women and men have equal and 
comprehensive roles as human beings. Gender theory and concept seem easy and is 
difficult to apply as they need procedures and support from community, if gender is a 
principa choice for balancing individual roles in the global community. 
 
Islam adalah sistem kehidupan yang mengantarkan manusia untuk memahami 
realitas kehidupan. Islam juga merupakan tatanan global yang diturunkan Allah 
sebagai Rahmatan Lil-’alamin. Sehingga  dalam sebuah konsekuensi logis – bila 
penciptaan Allah atas makhluk-Nya – laki-laki dan perempuan – memiliki missi 
sebagai khalifatullah fil ardh, yang memiliki kewajiban untuk menyelamatkan dan 
memakmurkan alam, sampai pada suatu kesadaran akan tujuan menyelamatkan 
peradaban kemanusiaan. Dengan demikian, gender (wanita-Laki) dalam Islam 
memiliki peran yang konprehensif dan kesetaraan harkat sebagai hamba Allah serta 
mengemban amanah yang sama dengan laki-laki. Teori dan konsep Gender memang 
mudah nampaknya, namun aplikasinya bukan perkara gampang, butuh proses dan 
dukungan penuh serta partisipasi langsung dari masyarakat dunia, jika Gender 
memang menjadi pilihan utama untuk menyeimbangkan peran-peran individu 
dalam masyarakat global 
 
Kata kunci : Gender, dan Islam 
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PENDAHULUAN 
 
su gender dalam persepektif Islam merupakan isu yang menarik dibicarakan 
di kalangan akademisi, karena banyak hal yang dapat kita gali dan kita 
pelajari untuk lebih mengetahui nilai-nilai serta kandungan di balik isu yang 
berkembang tersebut lewat kacamata Al-Qur‟an dan Al-hadits Nabi Muhammad 
saw. 
Ketika isu gender di angkat, yang timbul dalam benak kita adalah 
diskriminasi terhadap wanita dan penghilangan hak-hak terhadap mereka. 
Gender yang telah diperjuangkan oleh beberapa kalangan, baik dari kalangan 
akademisi atau dari kalangan yang menanggap bahwa Islam adalah agama yang 
memicu kehadiran isu gender tersebut di dunia ini. Tentunya para orientalis yang 
berbasis misionarisme ini ingin mendiskreditkan umat Islam dengan mengangkat 
isu ini dalam berbagai tulisan dan buku atau artikel-artikel yang menyudutkan 
dan memberikan opini secara sepihak tentang islam dan gender.1 
Islam tidak membedakan antara hak dan kewajiban yang ada pada anatomi 
manusia, hak dan kewajiban itu selalu sama di mata Islam bagi kedua anatomi 
yang berbeda tersebut. Islam mengedepankan konsep keadilan bagi siapun dan 
untuk siapapun tanpa melihat jenis kelamin mereka. Islam adalah agama yang 
telah membebaskan belenggu tirani perbudakan, persamaan hak dan tidak pernah 
mengedapankan dan menonjolkan salah satu komunitas anatomi saja. Islam hadir 
sebagai agama yang menyebarkan kasih sayang bagi siapa saja.2 
Kiprah wanita dalam sejarah menorehkan hasil yang gemilang. Wanita 
difahami telah memberikan andil yang besar dalam bidang intelektual klasik. 
Banyak ditemukan guru-guru agama, perawi hadits, bahkan sufi wanita. Siti 
Aisyah dikenal sebagai pembawa hadist yang sangat berarti, bahkan para 
shabahat nabi belajar padanya. Dalam sejarah juga diketemukan sufi Rabi'ah Al-
Adalawiyah yang dalam maqam sufi dikenal sebagai wanita yang sangat 
berpengaruh di jamannya dengan segala kontroversi yang menyelimutinya. 
Dari latar belakang tersebut maka penulis mengidentifikasikan 
permasalahan dalam makalah ini seagai berikut : Bagaimana Isu Gender dalam 
Perspektif Islam? 
                                                          
1Mansour Fakih, dkk, Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam (Cet. III; 
Surabaya: Risalah Gusti, 2006), h. 11.  
2Ibid, h.   
I 
Gender dalam Perspektif Islam                     Kasmawati 
 
 
Sipakalebbi’  |  Volume 1  Nomor  1 Mei  2013 57 
 
 
PEMBAHASAN 
1. Pengertian Gender 
Dalam buku gender, se and society, Gender adalah behavior differences antara 
laki-laki dan perempuan yang socially differences yakni perbedaan yang bukan 
kodrat atau ciptaan Tuhan melainkan diciptakan oleh laki-laki dan perempuan 
melalui proses sosial dan budaya yang panjang.3 
Dalam buku Women‟s studies Encyclopedia, Gender adalah suatu konsep 
kultural yang berkembang dimasyarakat  yang berupaya membuat perbedaan 
peran, perilaku, mentalitas dan karakter emosional antara laki - laki dan 
perempuan.4  
Secara umum, pengertian gender adalah perbedaan yang tampak antara 
laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Sejauh ini 
persoalan Gender lebih didominasi oleh perspektif perempuan, sementara dari 
perspektif pria sendiri belum begitu banyak dibahas. Dominannya perspektif 
perempuan sering mengakibatkan jalan buntu dalam mencari solusi yang 
diharapkan, karena akhirnya berujung pada persoalan yang bersumber dari kaum 
laki-laki. Ada beberapa fenomena yang sering kali muncul pada persoalan 
Gender. 
Kata Gender berasal dari bahasa Inggris yang berarti jenis kelamin.5 Secara 
umum, pengertian Gender adalah perbedaan yang tampak antara laki-laki dan 
perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Dalam Women Studies 
Ensiklopedia dijelaskan bahwa Gender adalah suatu konsep kultural, berupaya 
membuat perbedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan 
karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam 
masyarakat. 
Dalam buku Sex and Gender yang ditulis oleh Hilary M. Lips mengartikan 
Gender sebagai harapan-harapan budaya terhadap laki-laki dan perempuan. 
Misalnya; perempuan dikenal dengan lemah lembut, cantik, emosional dan 
                                                          
3Dzuhayatin,Siti Ruhaini, Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender dalam Islam 
(Cet. I; Yogyakarta: PSW IAIN SUNAN KALIJAGA, 2019), h. 18. 
4Leonard Grob, Riffat Hasan dan Hain Gordon,”Jihad fi Sabilillah,, Wornan‟s Faith Journey 
From Struggle to Struggle”, dalam buku Woman’s and Men’s Liberation, (USA: Greenwood Press, 
1993), h. 11-13  
5Jhon Ecol dan Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. IV; Jakarta: PT. Gramedia, 2001), 
h. 176. 
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keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan dan perkasa. Ciri-ciri 
dari sifat itu merupakan sifat yang dapat dipertukarkan, misalnya ada laki-laki 
yang lemah lembut, ada perempuan yang kuat, rasional dan perkasa. Perubahan 
ciri dari sifat-sifat tersebut dapat terjadi dari waktu ke waktu dan dari tempat ke 
tempat yang lain.6  
Heddy Shri Ahimsha menegasakan bahwa istilah Gender dapat dibedakan 
ke dalam beberapa pengertian berikut ini: Gender sebagai suatu istilah asing 
dengan makna tertentu, Gender sebagai suatu fenomena sosial budaya, Gender 
sebagai suatu kesadaran sosial, Gender sebagai suatu persoalan sosial budaya, 
Gender sebagai sebuah konsep untuk analisis, Gender sebagai sebuah perspektif 
untuk memandang kenyataan. 
Epistimologi penelitian Gender secara garis besar bertitik tolak pada 
paradigma feminisme yang mengikuti dua teori yaitu; fungsionalisme struktural 
dan konflik. Aliran fungsionalisme struktural tersebut berangkat dari asumsi 
bahwa suatu masyarakat terdiri atas berbagai bagian yang saling mempengaruhi. 
Teori tersebut mencari unsur-unsur mendasar yang berpengaruh di dalam 
masyarakat. Teori fungsionalis dan sosiologi secara inhern bersifat konservatif 
dapat dihubungkan dengan karya-karya August Comte, Herbart Spincer, dan 
masih banyak para ilmuwan yang lain. 
Teori fungsionalis kontemporer memusatkan pada isu-isu mengenai 
stabilitas sosial dan harmonis. Perubahan sosial dilukiskan sebagai evolusi 
alamiah yang merupakan respons terhadap ketidakseimbangan antar fungsi sosial 
dengan struktur peran-peran sosial. Perubahan sosial secara cepat dianggap 
perubahan disfungsional. 
Hilary M. Lips dan S. A. Shield membedakan teori strukturalis dan teori 
fungsionalis. Teori strukturalis condong ke sosiologi, sedangkan teori fungsionalis 
lebih condong ke psikologis namun keduanya mempunyai kesimpulan yang 
sama. Dalam teori itu, hubungan antara laki-laki dan perempuan lebih merupakan 
kelestarian, keharmonisan daripada bentuk persaingan (Talcott Parson dan Robert 
Bales). Sistem nilai senantiasa bekerja dan berfungsi untuk menciptakan 
keseimbangan dalam masyarakat, misalnya laki-laki sebagi pemburu dan 
perempuan sebagai peramu. Perempuan dengan fungsi reproduksinya menuntut 
                                                          
6Secara historis wanita Pakistan hanya menjadi ibu dan pembantu rumah tangga, mereka 
tidak mendapatkan pendidikan formal secara layak, sebagai bias dari kolonial Barat. Nasra M. 
Shah (ed), Pakistani Women A Socio-Economic and Demographic Profile, (Islamabad: Pakistan Institute 
of Development Economics, t. th), h. 22  
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untuk berada pada peran domestik. Sedangkan laki-laki pemegang peran publik. 
Dalam masyarakat seperti itu, stratifikasi peran gender ditentukan oleh jenis 
kelamin (sex).7 
Gender pada mulanya adalah suatu klasifikasi gramatikal untuk benda-
benda menurut jenis kelaminnya. Kesetaraan gender sering dituntut secara tidak 
proposional. Semua kondisi tersebut tambah meramai masalah problem gender. 
Tentu saja keadialan dan kesetaraan gender tidak harus berarti keramaian dalam 
semua hal. Perlu kearifan yang lebih objektif dan realistis untuk mengembangkan 
konsep atau mengaktualisasikan konsep peran-peran gender yang lebih 
proporsional dan adil. 
B. Isu Gender Dalam Pesfektif Islam 
Allah menciptakan bentuk fisik dan tabiat wanita berbeda dengan pria. 
Kaum pria di berikan kelebihan oleh Allah subhanahu wata’ala baik fisik maupun 
mental atas kaum wanita sehingga pantas kaum pria sebagai pemimpin atas kaum 
wanita terdapat di dalam Al-Quran pada surat An Nisa‟: 35. Sehingga secara asal 
nafkah bagi keluarga itu tanggug jawab kaum laki. Asy syaikh Ibnu Baaz berkata: 
“Islam menetapkan masing-masing dari suami istri memiliki kewajiban yang 
khusus agar keduanya menjalankan perannya, hingga sempurnalah bangunan 
masyarakat di dalam dan di luar rumah. Suami berkewajiban mencari nafkah dan 
penghasilan sedangkan istri berkewajiban mendidik anak-anaknya, memberikan 
kasih sayang, menyusui dan mengasuh mereka serta tugas-tugas lain yang sesuai 
baginya, mengajar anak-anak perempuan, mengurusi sekolah mereka, dan 
mengobati mereka serta pekerjaan lain yang khusus bagi kaum wanita. Bila 
wanita sampai meninggalkan kewajiban dalam rumahnya berarti ia menyia-
nyiakan rumah berikut penghuninya. Hal tersebut berdampak terpecahnya 
keluarga baik hakiki maupun maknawi.8  
Dalam perspektif Islam, semua yang diciptakan Allah swt berdasarkan 
kudratnya masing-masing. Para pemikir Islam mengartikan qadar di dalam Al-
Quran dengan ukuran-ukuran, sifat-sifat yang ditetapkan Allah swt bagi segala 
sesuatu, dan itu dinamakan kudrat. Dengan demikian, laki-laki dan perempuan 
sebagai individu dan jenis kelamin memiliki kudratnya masing-masing. Syeikh 
Mahmud Syaltut mengatakan bahwa tabiat kemanusiaan antara laki-laki dan 
perempuan berbeda, namun dapat dipastikan bahwa Allah swt lebih 
                                                          
7Yatimin  Abdullah, Studi Islam Kontemporer. (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 11.   
8Mansor Fakih, op. cit, h. 12  
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menganugerahkan potensi dan kemampuan kepada perempuan sebagaimana 
telah menganugerahkannya kepada laki-laki. Ayat Al-Quran yang populer 
dijadikan rujukan dalam pembicaraan tentang asal kejadian perempuan adalah 
firman Allah dalam QS. An-Nisa‟ ayat 1 : 
 
 
 
Terjemahnya: 
”Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu, yang telah 
menciptakan kamu dari diri (nafs) yang satu, dan darinya Allah 
menciptakan pasangannya dan keduanya Allah mengembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak”9 
Yang dimaksud dengan nafs di sini menurut mayoritas ulama tafsir adalah 
Adam dan pasangannya adalah istrinya yaitu Siti Hawa. Pandangan ini kemudian 
telah melahirkan pandangan negatif kepada perempuan dengan menyatakan 
bahwa perempuan adalah bagian laki-laki. Tanpa laki-laki perempuan tidak ada, 
dan bahkan tidak sedikit di antara mereka berpendapat bahwa perempuan 
(Hawa) diciptakan dari tulang rusuk Adam. Kitab-kitab tafsir terdahulu hampir 
bersepakat mengartikan demikian. 
Kalaupun pandangan di atas diterima yang mana asal kejadian Hawa dari 
rusuk Adam, maka harus diakui bahwa ini hanya terbatas pada Hawa saja, karena 
anak cucu mereka baik laki-laki maupun perempuan berasal dari perpaduan 
sperma dan ovum. Allah menegaskan hal ini dalam QS. Ali Imran: 195 
 
Terjemahnya 
                                                          
9Abuddin. Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2006) h. 23.  
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman), 
"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal 
di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu 
adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, 
yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang 
berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-
kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah 
pada sisi-Nya pahala yang baik." 
Adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan tidak dapat disangkal 
karena memiliki kudrat masing-masing. Perbedaan tersebut paling tidak dari segi 
biologis. Al-Quran mengingatkan: ” Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa 
yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian 
yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka 
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka 
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu”. 
Ayat di atas mengisyaratkan perbedaan, dan bahwa masing-masing 
memiliki keistimewaan. Walaupun demikian, ayat ini tidak menjelaskan apa 
keistimewaan dan perbedaan itu. Namun dapat dipastikan bahwa perbedaan 
yang ada tentu mengakibatkan fungsi utama yang harus mereka emban masing-
masing. Di sisi lain dapat pula dipastikan tiada perbedaan dalam tingkat 
kecerdasan dan kemampuan berfikir antara kedua jenis kelamin itu. Al-Quran 
memuji ulul albab yaitu yang berzikir dan memikirkan tentang kejadian langit 
dan bumi. Zikir dan fikir dapat mengantar manusia mengetahui rahasia-rahasia 
alam raya. Ulul albab tidak terbatas pada kaum laki-laki saja, tetapi juga kaum 
perempuan, karena setelah Al-Quran menguraikan sifat-sifat ulul albab 
ditegaskannya bahwa “Maka Tuhan mereka mengabulkan permintaan mereka 
dengan berfirman; “Sesungguhnya Aku tidak akan menyia-nyiakan amal orang 
yang beramal di antara kamu, baik lelaki maupun perempuan”. (QS. Ali Imran: 
195). Ini berarti bahwa kaum perempuan sejajar dengan laki-laki dalam potensi 
intelektualnya, mereka juga dapat berpikir, mempelajari kemudian mengamalkan 
apa yang mereka hayati dari zikir kepada Allah serta apa yang mereka pikirkan 
dari alam raya ini. 
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Jenis laki-laki dan perempuan sama di hadapan Allah. Memang ada ayat 
yang menegaskan bahwa “Para laki-laki (suami) adalah pemimpin para 
perempuan (istri)” (QS. An-Nisa‟: 34), namun kepemimpinan ini tidak boleh 
mengantarnya kepada kesewenang-wenangan, karena dari satu sisi Al-Quran 
memerintahkan untuk tolong menolong antara laki-laki dan perempuan dan pada 
sisi lain Al-Quran memerintahkan pula agar suami dan istri hendaknya 
mendiskusikan dan memusyawarahkan persoalan mereka bersama.10 
Islam adalah sistem kehidupan yang mengantarkan manusia untuk 
memahami realitas kehidupan. Islam juga merupakan tatanan global yang 
diturunkan Allah sebagai Rahmatan Lil-‟alamin. Sehingga – sebuah konsekuensi 
logis – bila penciptaan Allah atas makhluk-Nya – laki-laki dan perempuan – 
memiliki missi sebagai khalifatullah fil ardh, yang memiliki kewajiban untuk 
menyelamatkan dan memakmurkan alam, sampai pada suatu kesadaran akan 
tujuan menyelamatkan peradaban kemanusiaan. Dengan demikian, wanita dalam 
Islam memiliki peran yang konprehensif dan kesetaraan harkat sebagai hamba 
Allah serta mengemban amanah yang sama dengan laki-laki. 
Berangkat dari posisi di atas, muslimah memiliki peran yang sangat 
strategis dalam mendidik ummat, memperbaiki masyarakat dan membangun 
peradaban, sebagaimana yang telah dilakukan oleh shahabiyah dalam 
mengantarkan masyarakat yang hidup di zamannya pada satu keunggulan 
peradaban. Mereka berperan dalam masyarakatnya dengan azzam yang tinggi 
untuk mengoptimalkan seluruh potensi yang ada pada diri mereka, sehingga kita 
tidak menemukan satu sisipun dari seluruh aspek kehidupan mereka terabaikan. 
Mereka berperan dalam setiap waktu, ruang dan tataran kehidupan mereka.11 
Kesadaran para shahabiyat untuk berperan aktif dalam dinamika 
kehidupan masyarakat terbangun dari pemahaman mereka tentang 
syumuliyyatul islam, sebagai buah dari proses tarbiyah bersama Rasulullah SAW. 
Islam yang mereka pahami dalam dimensinya yang utuh sebagai way of life, 
membangkitkan kesadaran akan amanah untuk menegakkan risalah itu sebagai 
sokoguru perdaban dunia. Dalam perjalanannya, terjadi pergeseran pemahaman 
Islam para muslimah yang berdampak pada apresiasi mereka terhadap terhadap 
                                                          
10Abuddin Nata, op. cit, h. 142.  
11Ibid  
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nilai-nilai Islam – khususnya terkait masalah kedudukan dan peran wanita – 
sedemikian hingga mereka meragukan keabsahan normatif nilai-nilai tersebut. 
Hal muncul disebabkan „jauhnya‟ ummat ini secara umum dari Al Qur‟an dan 
Sunnah. Disamping itu, di sisi lain pergerakan feminis dengan konsep gendernya 
menawarkan berbagai „prospek‟ – lewat manuvernya secara teoritis maupun 
praktis – tanpa ummat ini memiliki kemampuan yang memadai untuk 
mengantisipasi sehingga sepintas mereka tampil menjadi problem solver berbagai 
permasalahan wanita yang berkembang. Pada gilirannya konsep gender – 
kemudian cenderung diterima bulat-bulat olehkalangan muslimah tanpa ada 
penelaahan kritis tentang hakekat dan implikasinya.12 
Sebagai hasil studi yang mendalam dari dua wilayah kajian tersebut, Riffat 
berkesimpulan bahwa tidak hanya dalam tradisi Islam, tetapi juga dalam tradisi 
Yahudi dan Kristen terdapat tiga asumsi teologis, di mana supra struktur 
superioritas laki-laki atas perempuan (yang mengimplikasikan ketidaksetaraan 
laki-laki dan perempuan) ditegakkan. Tiga asumsi tersebut adalah: 
a. Isu penciptaan manusia. Bahwa ciptaan Tuhan yang utama laki-laki bukan 
perempuan. Karena perempuan diyakini telah diciptakan dari tulang rusuk 
laki-laki, karenanya secara ontologis bersifat derivatif dan sekunder. 
Menurut Riffat penciptaan Hawa dari tulang rusuk merupakan keyakinan 
yang berakar kokoh dari Injil dan bertentangan dengan al-Quran. 
Kalaupun ada 6 (enam) hadist nabi yang mendukung penciptaan 
perempuan dari tulang rusuk laki-laki, menurut analisisnya, adalah dho’if 
karena memiliki sejumlah perawi yang tidak bisa dipercaya. 
b. Perempuan adalah penyebab kejatuhan diusirnya manusia dari surga, dan 
bukannya laki-laki. Riffat menolak interpretasi yang selalu memojokkan 
wanita. Menurutnya tidak ada konsep kejatuhan dalam al-Quran, 
karenanya tidak ada dosa asal. 
c. Perempuan diciptakan tidak saja dari laki-laki, tapi juga untuk laki-laki, 
yang membuat eksistensinya semata-mata bersifat instrumental dan 
tidak memiliki makna yang mendasar. Menurut Riffat, pendapat ini 
bertentangan dengan al-Quran yang menjelaskan bahwa manusia 
                                                          
12  
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diciptakan hanya untuk mengabdi kepada Allah dan dengan sebaik-
baik bentuk. Laki-laki dan perempuan setara di hadapan Allah.13 
Dari ketiga asumsi tersebut, yang dianggap Riffat sebagai isu sentral adalah 
isu penciptaan manusia. Di mana secara filosofis maupun teologis adalah hal yang 
paling mendasar dalam konteks kesetaraan laki-laki-perempuan. Sebab, jika laki-
laki dan perempuan telah diciptakan setara oleh Allah sebagai penentu nilai 
tertinggi, maka di kemudian hari tidak bisa berubah menjadi tidak setara. Di sisi 
lain, jika laki-laki dan perempuan diciptakan tidak setara oleh Allah, maka secara 
esensial di kemudian hari tidak bisa menjadi setara. 
Anggapan Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam yang berakar kuat di 
kalangan Muslim berasal dari bangunan ide dan sikap yang sama di kalangan 
Yahudi dan Kristen. Dalam Kitab Kejadian 2:8-24 dinyatakan bahwa perempuan 
tercipta dari laki-laki yang secara umum term ini dipahami, Adam adalah ciptaan 
yang utama, Hawa adalah ciptaan sekunder yang hanya bersifat sebagai 
subordinat Adam, pendek kata, penciptaan Hawa hanya ditakdirkan sebagai 
pembantu Adam.14 
Dalam pandangan feminisme Islam mengenal istilah gender – baik dalam 
perspektif klasik dan modern? Ini adalah pertanyaan yang sangat mendasar. 
Untuk tidak memunculkan kesalahan dan kerancuan dalam paradigma berpikir, 
agaknya perlu dijelaskan masalah ini – dengan memaparkan metodologi Islam 
dan feminisme – agar interpretasi kita para muslimah dalam memahami wacana 
tentang peran perempuan tetap berada dalam koridor konsepsi Islam yang utuh.15 
Kelemahan paling mendasar dari teori feminisme adalah kecenderungan 
artifisialnya pada filsafat modern. Pemikiran modern memiliki logika tersendiri 
dalam memandang realitas. Filsafat modern membagi realitas dalam posisi 
dikotomis subyek–obyek, dimana rasionalisme dan empirisme merajai pandangan 
dikotomis atas realitas, dimana laki-laki (subyek) dan perempuan (obyek) dan 
hubungan diantara keduanya adalah hubungan subyek–obyek (yang satu 
mensubordinasi yang lain). Dalam pandangan feminisme modern, deskripsi atas 
                                                          
13Leonard Grob, Riffat Hasan dan Hain Gordon,”Jihad fi Sabilillah,, Wornan‟s Faith 
Journey From Struggle to Struggle”, dalam buku Woman’s and Men’s Liberation, (USA: Greenwood 
Press, 1993), h.20 
14 Ibid, h. 45,  
15Mansoer Fakih, op. cit, h. 12.  
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realitas seksual hanyalah patriarkal atau matriarkal. Kelemahan dari dikotomis ini 
menjadi mendasar karena dalam teori feminisme modern, realitas menjadi 
tersimplikasi ke dalam sistem patriarki. Hal ini kemudian didekontsruksi oleh era 
post–modernisme dengan post–strukturalisme. Post–strukturalisme membongkar 
dikotomi subyek–obyek atau ketunggalan kebenaran subyek tertentu. Sehingga 
realitas seksualpun tidak lagi dipandang hanya dalam dikotomi yang demikian, 
tetapi dipandang sebagai bentuk pluralitas dengan kesejajaran kedudukan dan 
masing- masing memiliki nilai kebenarannya sendiri.16 
Kelemahan lain adalah alat filsafat modern itu sendiri, yaitu rasionalisme 
dan imperialisme. Dengan rasionalismenya, modernisme mengandalkan 
bangunan utama subyektif manusia adalah rasionya, dan mambalut kekuatan 
subyektif dalam keutamaan rasionya. Sedangkan empirisme mengutamakan 
pengalaman inderawi dan materi sebagai ukuran kebenaran. Feminisme tidak 
terlepas dari kelemahan ini pula sehingga baik dalam teori maupun gerakan 
feminisme mau tidak mau menempatkan diri dalam kategorisasi alat modernisme 
yaitu rasionalisme dan empirisme. 
Jika feminisme mendasarkan teorinya pada pandangan atas realitas yang 
didikotomi atas realitas seksual (patriarkal), sebagaimana liberalisme atas realitas 
manusia (individu) dan sosialis atas realitas manusia (masyarakat), maka didalam 
Islam pandangan atas realitas bukan semata-mata tidak ada dikotomi 
(sebagaimana post– strukturalisme), sehingga setiap bagian tertentu memiliki nilai 
kebenaran sendiri. Di dalam Islam, nilai kebenaran dalam pandangan post–
strukturalisme adalah nilai kebenaran relatif, sementara tetap ada yang mutlak. 
Sehingga andaipun ada dikotomi atas subyek–obyek, maka subyek itu adalah 
Sang Pencipta yang memiliki nilai kebenaran mutlak, sedangkan obyeknya adalah 
makhluk seluruhnya yang hanya dapat mewartakan sebagian dari kebenaran 
mutlak yang dimiliki-Nya. 
Dengan demikian dalam Islam, hubungan manusia dengan manusia lain 
maupun hubungan manusia dengan makhluk lain adalah hubungan antar obyek. 
Jika ada kelebihan manusia dari makhluk lainnya maka ini adalah kelebihan yang 
potensial saja sifatnya untuk dipersiapkan bagi tugas dan fungsi kemanusiaan 
sebagai hamba (sama seperti jin, QS 51:56) dan khalifatullah (khusus manusia QS 
                                                          
16Ibid  
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2:30). Kelebihan yang disyaratkan sebagai kelebihan pengetahuan (konseptual) 
menempatkan manusia untuk memiliki kemampuan yang lebih tinggi dari obyek 
makhluk lain dihadapan Allah. Akan tetapi kelebihan potensial ini bisa saja 
menjadi tidak berarti ketika tidak digunakan sesuai fungsinya atau bahkan 
menempatkan manusia lebih rendah dari makhluk yang lain (QS 7:179).17 
Secara normatif, pemihakan wahyu atas kesetaraan kemanusiaan laki- laki 
dan perempuan dinyatakan di dalam Al Qur‟an surat 9:71. Kelebihan tertentu 
laki-laki atas perempuan dieksplisitkan Al Qur‟an dalam kerangka yang 
konteksual (QS4:34). Sehingga tidak kemudian menjadikan yang satu adalah 
subordinat yang lain. Dalam kerangka yang normatif inilah nilai ideal universal 
wahyu relevan dalam setiap ruang dan waktu. Sedangkan dalam kerangka 
konstektual, wahyu mesti dipahami lengkap dengan latar belakang konteksnya 
(asbabun nuzul-nya) yang oleh Ali Ashgar Engineer disebut terformulasi dalam 
bahasa hukum (syari‟at). Syari‟at adalah suatu wujud formal wahyu dalam 
kehidupan manusia yang menjadi ruh kehidupan masyarakat.18 Antara wahyu 
(normatif) dengan masyarakat (konteks) selalu ada hubungan dinamis 
sebagaimana Al Qur‟an itu sendiri turun dengan tidak mengabaikan realitas 
masyarakat, tetapi dengan cara berangsur dan bertahap. Dengan proses yang 
demikian idealitas Islam adalah idealitas yang realistis bukan elitis atau utopis 
karena jauhnya dari realitas konteks. 
Menurut penulis ada dua faktor yang menghambat perjuangan gender 
a. faktor internal yang merupakan faktor dari dalam diri perempuan itu 
sendiri, misalnya perempuan selalu mempersepsikan status dirinya berada 
di bawah status laki-laki, sehingga tidak mempunyai keberanian dan 
kepercayaan diri untuk maju 
b. faktor ekternal yaitu faktor yang berada diluar diri perempuan itu sendiri, 
dan hal yang paling dominan adalah terdapatnya nilai-nilai budaya 
patriarki yang mendominasi segala kehidupan di dalam keluarga 
masyarakat, sehingga menomor duakan peran perempuan 
Selain itu, juga interprestasi agama yang bias gender, kebijakan umum, 
peraturan perundang-undangan dan sistem serta aparatur hukum yang 
                                                          
17Ali Engineer, Ashghar. The Rights of Women in Islam, Bab 2, ”Status of Women During 
Jahiliyah”, (London: C. Hurst and Co., 1992.), h. 122. 
18Ibid  
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dikriminatif serta bias gender, baik di pusat maupun daerah. Di samping itu juga 
masih kuatnya budaya sebagian besar masyarakat yang menganggap perempuan 
kurang berkiprah di ruang publik, ditambah dengan adanya ajaran agama yang 
dipahami secara keliru, membuat perjuangan perempuan untuk mencapai 
keadilan dan kesetaraan gender semakin sulit tercapai. 
 
PENUTUP 
Pengertian Gender adalah perbedaan yang tampak antara laki-laki dan 
perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku, gender  merupakan ah 
suatu konsep kultural, berupaya membuat perbedaan (distinction) dalam hal 
peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan 
perempuan yang berkembang dalam masyarakat. Ketimpangan peran gender 
sebagai suatu permasalahan dalam dunia Islam, serta sisi gelap perilaku-perilaku 
yang di kaitkan dengan maskulin tidak bisa hanya didekati melalui prespektif 
perempuan saja, namun juga harus secara empati melihatnya dari sisi pria.  
Gender dalam pandangan Islam melihat bahwa jenis laki-laki dan 
perempuan sama di hadapan Allah. Memang ada ayat yang menegaskan bahwa 
“Para laki-laki (suami) adalah pemimpin para perempuan (istri)” (QS. An-Nisa‟: 
34), namun kepemimpinan ini tidak boleh mengantarnya kepada kesewenang-
wenangan, karena dari satu sisi Al-Quran memerintahkan untuk tolong menolong 
antara laki-laki dan perempuan dan pada sisi lain Al-Quran memerintahkan pula 
agar suami dan istri hendaknya mendiskusikan dan memusyawarahkan persoalan 
mereka bersama. 
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